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ABSTRAK 

TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP MASYARAKAT TERHADAP OBAT 

IMUNOMODULATOR PADA SAAT PANDEMI COVID-19 

ARI SYAHRUL RAMADHAN 

Program Studi S1 Farmasi STIKes Bakti Tunas Husada Tasikmalaya 

COVID-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus corona yang paling baru ditemukan, 

telah dilaporkan pada 25 Mei 2021, tercatat ada sebanyak 167.011.807 kasus COVID-19 yang telah 

terkonfirmasi, diantaranya terdapat 2.715 kasus yang terdapat di Kabupaten Tasikmalaya. Untuk 

menghindari dari penyakit COVID-19 masyarkat banyak menggunakan obat imunomodulator untuk 

meningkatkan daya tahan tubuhnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap obat imunomodulator pada saat wabah COVID-19. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian berjenis cross sectional, dengan 

pengambilan sampel secara consecutive sampling, dengan data yang diperoleh data primer, serta 

dilakukannya pre dan post edukasi yang dilakukan di Desa Ciawi, Kecamatan Ciawi Kabupaten 

Tasikmalaya. Sehingga didapatkan hasil dari penelitian ini berupa demografi responden, profil 

penggunaan obat imunomodulator, pengaruh edukasi terhadap pengetahuan masyarakat, dan analisis 

deskriptif dari pengetahuan masyarakat dengan menggunakan uji chi square, uji t-test sebesar 0,011 

pada sampel dan kontrol sebesar 0,966, sedangkan uji spearman didapatkan sebesar 0,489. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah tingkat pengetahuan masyarakat Desa Ciawi, Kecamatan 

Ciawi, Kabupaten Tasikmalaya dapat digolongkan sedang dikarenakan sebagian besar responden 

yang berpartisipasi memiliki nilai sedang pada saat pengerjaan pre test. Terdapat hubungan yang 

signifikan antara edukasi dengan tingkat pengetahuan dari masyarakat tentang obat imunomodulator 

dengan nilai signifikasi 0,011. 

Kata kunci:  COVID-19, Edukasi, Imunomodulator, Post Edukasi, Pre Edukasi 

 

ABSTRACT 
 

COVID-19 is an infectious disease caused by the most recently discovered corona virus, it was 

reported on May 25, 2021, there were 167,011,807 confirmed cases of COVID-19, of which there 

were 2,715 cases in Tasikmalaya Regency. To avoid COVID-19, many people use 

immunomodulatory drugs to increase their immune system.  

This study aims to determine how people's knowledge and attitudes towards immunomodulatory 

drugs are during the COVID-19 outbreak. The method used in this study is a cross sectional study, 

with consecutive sampling, with primary data obtained, as well as pre and post education. So that 

the results of this study are in the form of respondent demographics, profiles of using 

immunomodulators, the effect of education on public knowledge, and descriptive analysis of public 

knowledge with use chi square, t-test method 0.011 in the sample and control of 0.966, while the 

spearman test was obtained at 0.489. and spearman method. The conclusion of this study is that the 

level of knowledge of the people of Desa Ciawi, Kecamatan Ciawi, Kabupaten Tasikmalaya can be 

classified as moderate because most of the participating respondents have moderate scores during 

the pre-test. There is a significant relationship between education and the level of knowledge of the 

community about immunomodulatory drugs with a significance value of 0.011. 
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